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Abstrak – Penelitian ini menganalisis uji kualitas perangkat lunak pada Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) Pemerintah Kota Depok dengan menguji aspek dari menu pertanggungjawaban menggunakan karakteristik ISO/IEC 25010 dengan 3 karakteristik yang digunakan yaitu Functional Suitability, Performance Efficiency, dan Compatibility. Selanjutnya dilakukan juga pengujian kesesuaian terhadap Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan dari output SIPKD berupa Laporan Keuangan Tahun 2014 yang masih menggunakan basis kas dan Tahun 2015, Tahun 2016, Tahun 2017, Tahun 2018 dan Tahun 2019 yang telah menggunakan basis akrual. Dari hasil penelitian didapatkan berdasarkan pengujian functional suitability dengan black box testing pada SIPKD sudah berjalan dengan baik, pengujian performance efficiency dengan black box testing pada SIPKD sudah berjalan dengan baik walaupun untuk pengujian capacity menggunakan load testing tidak dapat dilakukan karena jaringan SIPKD masih menggunakan intranet, pengujian compatibility SIPKD dapat berjalan pada Internet Explorer namun tidak dapat dijalankan pada web browser lainnya, penerapan basis akrual pada Laporan Keuangan Pemerintah Kota Depok sudah sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, kinerja Laporan keuangan Pemerintah Kota Depok dari Tahun 2014 hingga Tahun 2019 cukup baik, hal ini dapat dilihat dari tren nilai SILPA yang cenderung menurun dari tahun 2015 hingga tahun 2019 dan mendapatkan Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia.
Kata kunci: Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah, ISO/IEC 25010:2010, Standar Akuntansi Pemerintahan;

Abstract - This study analyzes the software quality test at Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) Pemerintah Kota Depok by testing aspects of the accountability menu using ISO / IEC 25010 characteristics with 3 characteristics used are Functional Suitability, Performance Efficiency, and Compatibility. Furthermore, the conformity test is also carried out against Government Regulation Number 71 of 2010 concerning Government Accounting Standards from the output of the SIPKD in the form of Financial Statements for 2014 which still use a cash basis and for 2015, 2016, 2017, 2018 and 2019 which have used the basis accruals. From the research results obtained based on functional suitability testing with black box testing at SIPKD has been running well, performance efficiency testing with black box testing on SIPKD has been running well even though for capacity testing using load testing cannot be done because SIPKD network still uses an intranet, SIPKD compatibility test can run on Internet Explorer but cannot be run on other web browsers, The application of the accrual basis to the Financial Statements of Pemerintah Kota Depok is in accordance with the Regulations Government Number 71 of 2010 concerning Government Accounting Standards, The performance of the financial reports of Pemerintah Kota Depok from 2014 to 2019 is quite good, this can be seen from the trend of SILPA values that have tended to decline from 2015 to 2019 and successively received an Unqualified Opinion (UO) from Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia.
Keyword : Regional Financial Management Information System, ISO / IEC 25010: 2010, Government Accounting Standards;
1. Latar Belakang
Pemerintah Kota Depok merupakan salah satu Pemerintahan Daerah yang terdapat dalam Provinsi Jawa Barat. Dalam pengelolaan keuangannya Pemerintah Kota Depok telah menggunakan Sistem Informasi Akuntansi melalui Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) semenjak tahun 2009. 

Sistem ini berbasis pada jaringan komputer, yang mampu menghubungkan dan mampu menangani konsolidasi data antara PD (Perangkat Daerah) dengan SKPKD (Satuan Kerja Pengelola Keuangan Daerah), sehingga data di Pemerintah Daerah dapat terintegrasi dengan baik. Semenjak awal digunakannya SIPKD, Pemerintah Kota Depok menerapkan metode pencatatan akuntansi berbasis kas (cash basis) dalam pengelolaan keuangan SIPKD. Namun semenjak munculnya Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 (PP 71/2010) tentang Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) khususnya pada Pasal 4 ayat (1) yang mengamanatkan bahwa : “Pemerintah menerapkan SAP berbasis akrual”, Pemerintah Kota Depok pada Tahun 2015 mengubah metode pencatatan akuntansi dalam SIPKD menjadi basis akrual sehingga terjadi perubahan yang cukup signifikan dalam proses akuntansi maupun pola/model aplikasi SIPKD itu sendiri. 

Dengan adanya perubahan tersebut SIPKD yang telah menyesuaikan penerapan basis akrual sebagai suatu perangkat lunak perlu dilakukan pengujian dalam rangka menjaga kualitasnya. Menurut Pressman (2012: 485) menyatakan bahwa kualitas perangkat lunak adalah suatu proses perangkat lunak yang efektif diterapkan dan mampu menyediakan produk yang bermanfaat bagi penggunanya. Menimbang kebutuhan evaluasi implementasi SIPKD pada dua hal diatas, hingga saat ini belum ada penelitian yang memberikan evaluasi terhadap perubahan yang signifikan tersebut terhadap SIPKD Pemerintah Kota Depok.
2. Kajian Pustaka

a. Evaluasi Perangkat Lunak
Salah satu tolak ukur kualitas perangkat lunak menggunakan ISO 25010, yang di buat oleh International Organization for Standarization (ISO) dan International Electrotechnical Commission (IEC) (Wagner, 2013: 2). ISO 25010 menggantikan standar ISO/IEC 9126 (ISO, 2011). Model kualitas produk (ISO, 2011) mengkategorikan sifat kualitas produk menjadi delapan karakteristik yaitu: functional suitability, reliability, performance efficiency, usability, security, compatibility, maintainability, dan portability. Dalam penelitian ini tahap pengujian perangkat lunak menggunakan 2 dari 8 karekterisitik dalam ISO 25010 didasarkan pada kebutuhan penelitian, yaitu Functional suitability merupakan kemampuan perangkat lunak untuk menyediakan fungsi sesuai kebutuhan pengguna, ketika digunakan dalam kondisi tertentu, Performance Efficiency mengukur sejauh mana kinerja relatif sebuah aplikasi terhadap sumber daya yang digunakan dalam kondisi tertentu dan Compatibility merupakan karakteristik yang dapat menjalankan fungsi yang ditetapkan dalam perangkat lunak yang lain dan menunjukkan suatu sistem atau komponen dapat bertukar informasi dengan perangkat lain. 

b. Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual
Berdasarkan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 pasal 1 ayat 8 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan, SAP Berbasis Akrual adalah SAP yang mengakui pendapatan, beban, aset, utang, dan ekuitas dalam pelaporan finansial berbasis akrual, serta mengakui pendapatan, belanja dan pembiayaan dalam pelaporan pelaksanaan anggaran berdasarkan basis yang ditetapkan dalam APBD. Mahmudi (2011) menyatakan bahwa Standar akuntansi diperlukan untuk meningkatkan kualitas laporan keuangan yaitu meningkatkan konsistensi, daya banding, keterpahaman, relevansi, dan keandalan laporan keuangan.

Standar Akuntansi Pemerintahan mengatur basis akuntansi yang digunakan dalam laporan keuangan pemerintah, yaitu basis kas untuk pengakuan belanja dan pembiayaan dalam laporan realisasi anggaran dan basis akrual untuk pengakuan aset, kewajiban, dan ekuitas dalam neraca. Basis akuntansi tersebut dikenal dengan istilah kas menuju akrual (cash toward accrual). Secara umum basis kas pada akuntansi telah lama ditinggalkan oleh para peyelenggara laporan akuntansi dan telah beralih ke basis akrual.
Menurut Mahsun (2013) Standar Akuntansi Pemerintahan (SAP) adalah prinsip-prinsip akuntansi yang ditetapkan dalam menyusun dan menyajikan laporan keuangan pemerintah. Dengan demikan, SAP merupakan persyaratan yang mempunyai kekuatan hukum dalam upaya meningkatkan kualitas laporan keuangan pemerintah di Indonesia.
Dalam standar akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual terdapat 7 komponen laporan keuangan pokok yang harus dilaporkan sebagai berikut :

1. Laporan Realisasi Anggaran (LRA) 

Laporan Realisasi Anggaran menyajikan ikhtisar sumber, alokasi, dan pemakaian sumber daya keuangan yang dikelola oleh pemerintah pusat/daerah, yang menggambarkan perbandingan antara anggaran dan realisasinya dalam satu periode pelaporan. Laporan Realisasi Anggaran terdiri dari pendapatan, belanja, transfer, dan pembiayaan. 

2. Laporan Perubahan Sisa Anggaran Lebih (LSAL) 

Laporan Perubahan Saldo Anggaran Lebih menyajikan informasi kenaikan atau penurunan Saldo Anggaran Lebih tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Laporan ini menginformasikan penggunaan dari sisa lebih pembiayaan anggaran tahun sebelumnya (SILPA) atau sumber dana yang digunakan untuk menutup sisa kurang anggaran tahun lalu (SILKA), sehingga tersaji sisa lebih / kurang pembiayaan anggaran tahun berjalan dengan pos-pos sebagai berikut: 

a. Saldo Anggaran Lebih awal; 

b. Penggunaan Saldo Anggaran Lebih; 

c. Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran tahun berjalan; 

d. Koreksi Kesalahan Pembukuan tahun sebelumnya; 

e. Saldo Anggaran Lebih Akhir; 

3. Neraca 

Neraca menggambarkan posisi keuangan suatu entitas pelaporan mengenai aset, kewajiban, dan ekuitas pada tanggal tertentu. Unsur yang dicakup oleh neraca terdiri dari aset, kewajiban, dan ekuitas. Masing-masing unsur dapat dijelaskan sebagai berikut : 

a. Aset adalah sumber daya ekonomi yang dikuasai dan/atau dimiliki oleh pemerintah sebagai akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dan/atau sosial di masa depan diharapkan dapat diperoleh, baik oleh pemerintah maupun masyarakat, serta dapat diukur dalam satuan uang, termasuk sumber daya nonkeuangan yang diperlukan untuk penyediaan jasa bagi masyarakat umum dan sumber-sumber daya yang dipelihara karena alasan sejarah dan budaya. 

b. Kewajiban adalah utang yang timbul dari peristiwa masa lalu yang penyelesaiannya mengakibatkan aliran keluar sumber daya ekonomi pemerintah. Ekuitas adalah kekayaan bersih pemerintah yang merupakan selisih antara aset dan kewajiban pemerintah. 

4. Laporan Operasional (LO) 

Laporan Operasional menyajikan ikhtisar sumber daya ekonomi yang menambah ekuitas dan penggunaannya yang dikelola oleh pemerintah pusat/daerah untuk kegiatan penyelenggaraan pemerintahan dalam satu periode pelaporan. Unsur yang dicakup secara langsung dalam Laporan Operasional terdiri dari: 

a. Pendapatan-LO adalah hak pemerintah yang diakui sebagai penambah nilai kekayaan bersih. 

b. Beban adalah kewajiban pemerintah yang diakui sebagai pengurang nilai kekayaan bersih. 

c. Transfer adalah hak penerimaan atau kewajiban pengeluaran uang dari/oleh suatu entitas pelaporan dari/kepada entitas pelaporan lain, termasuk dana perimbangan dan dana bagi hasil. Pos Luar Biasa adalah pendapatan luar biasa atau beban luar biasa yang terjadi karen kejadian atau transaksi yang bukan merupakan operasi biasa,tidak diharapkan sering atau rutin terjadi, dan berada di luar kendali atau pengaruh entitas bersangkutan. 

5. Laporan Arus Kas 

Laporan Arus Kas menyajikan informasi kas sehubungan dengan aktivitas operasi, investasi, pendanaan, dan transitoris yang menggambarkan saldo awal, penerimaan, pengeluaran, dan saldo akhir kas pemerintah pusat/daerah selama periode tertentu. Unsur yang dicakup dalam Laporan Arus Kas terdiri dari penerimaan dan pengeluaran kas, yang masing-masing dapat dijelaskan sebagai berikut: 

a. Penerimaan kas adalah semua aliran kas yang masuk ke Bendahara Umum Negara/Daerah. 

b. Pengeluaran kas adalah semua aliran kas yang keluar dari Bendahara Umum Negara/Daerah. 

6. Laporan Perubahan Ekuitas 

Laporan Perubahan Ekuitas menyajikan informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. 

7. Catatan Atas Laporan Keuangan 

Catatan atas Laporan Keuangan meliputi penjelasan naratif atau rincian dari angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan SAL, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, dan Laporan Arus Kas. 

Catatan atas Laporan Keuangan juga mencakup informasi tentang kebijakan akuntansi yang dipergunakan oleh entitas pelaporan dan informasi lain yang diharuskan dan dianjurkan untuk diungkapkan di dalam Standar Akuntansi Pemerintahan serta ungkapan-ungkapan yang diperlukan untuk menghasilkan penyajian laporan keuangan secara wajar (Ritonga, 2010).
3. Metodologi Penelitian

a. Obyek Penelitian
Obyek penelitian dilakukan pada Badan Keuangan Daerah Kota Depok, obyek yang akan diteliti dalam penelitian adalah Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Depok Tahun 2014, Tahun 2015, Tahun  2016, Tahun 2017, Tahun 2018 dan Tahun 2019 serta Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD) Kota Depok.
b. Melakukan Identifikasi Masalah dan Studi Literatur
proses identifikasi masalah dapat dilakukan dengan mendeteksi permasalahan pada Laporan Keuangan Pemerintah Daerah Kota Depok Tahun 2014, Tahun 2015, Tahun  2016, Tahun 2017, Tahun 2018 dan Tahun 2019 serta Sistem Informasi Pengelolaan Keuangan Daerah (SIPKD). Setelah menemukan masalah yang akan dijadikan topik penelitian, maka akan dilakukan pengambilan langkah untuk mengetahui lebih lanjut dengan melakukan observasi, membaca literatur atau studi literatur.
c. Melakukan Pengumpulan Data

Data yang didapat ini berasal dari Badan Keuangan Daerah Kota Depok. Data yang akan diperoleh dengan melakukan wawancara dan observasi secara langsung adalah bukti pendukung berupa dokumen-dokumen yang dapat memperkuat pernyataan dari pihak yang diwawancara.
d. Metode Penelitian

Metode penilitian dengan metode kuantitatif yaitu dengan analisis data bersifat statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan.
e. Pengujian Terhadap Karakteristik Standar ISO/IEC 25010

Pada penelitian ini menggunakan 3 karakteristik [5] dari 8 karakteristik tersebut. Karakteristik yang digunakan yaitu Functional Suitability, Performance Efficiency dan Compability
f. Pengujian Kesesuaian Standar Akuntansi Pemerintahan Berbasis Akrual

Laporan yang akan diuji antara lain:
a. Laporan Realisasi Anggaran (LRA)
b. Laporan Perubahan Sisa Anggaran Lebih (LSAL)
c. Neraca
d. Laporan Operasional (LO)
e. Laporan Arus Kas
f. Laporan Perubahan Ekuitas
g. Catatan Atas Laporan Keuangan
g. Melakukan Analisis dan Pembahasan
Pada tahap ini akan dilakukan analisis dan pembahasan dari hasil nilai yang didapatkan. Penarikan kesimpulan tentang kesiapan Unit Kerja untuk keamanan informasi yang ada juga akan dilakukan pada tahap ini.
h. Pembuatan Saran dan Perbaikan
Saran perbaikan yang akan diberikan berdasarkan kekurangan atau berbagai hal yang belum sesuai dengan Standar Akuntansi Pemerintahan maupun ISO 25010:2010 agar dapat meningkatkan kualitas SIPKD.
4. Implementasi Sistem dan Hasil 
a. Hasil Pengujian Kualitas SIPKD Basis Akrual dengan ISO 25010:2010
Pengujian Karakteristik Functional Suitability yang difokuskan pada kesesuaian suatu set fungsi untuk dapat melakukan tugas-tugas tertentu. Pengujian dilakukan dengan menguji fitur yang ada dan menguji tingkat kesesuaian sistem dengan memasukkan hal yang tidak benar kedalam inputan.

1. Pengujian Menu Memorial

Menu Memorial merupakan menu yang menyajikan sub menu Bukti Memorial, Anggaran, Penutup dan Eliminasi yang perlu diinput dan disesuaikan berdasarkan transaksi yang terjadi pada Pemerintah Kota Depok.
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Gambar 4.1 Tampilan Menu Memorial

Tabel 4.1 Hasil Pengujian Sub Menu Bukti Memorial
	Skenario
	Prosedur
	Masukan
	Keluaran yang Diharapkan
	Hasil yang Didapat
	Kesimpulan

	1
	Menampilkan Sub Menu Pada Menu Memorial
	Klik Menu Memorial
	Pilihan Sub Menu Bukti Memorial, Anggaran, Penutup dan Eliminasi dapat ditampilkan
	Pilihan Sub Menu Bukti Memorial, Anggaran, Penutup dan Eliminasi berhasil ditampilkan
	Berhasil


Pengujian Sub Menu Bukti Memorial

Dalam menu ini proses yang dilakukan adalah pembuatan Bukti Memorial.
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Gambar 4.2 Tampilan Sub Menu Bukti Memorial
Gambar 4.2 menunjukkan tampilan pada sub menu Bukti Material. Pada menu ini diuji dengan black box testing yaitu dengan cara menguji fitur yang terdapat pada menu ini dengan transaksi yang tidak balance. 
Tabel 4.2 Hasil Pengujian Sub Menu Bukti Memorial
	Skenario
	Prosedur
	Masukan
	Keluaran yang Diharapkan
	Hasil yang Didapat
	Kesimpulan

	1
	Mengisi Bukti Memorial per unit organisasi
	Klik Sub Menu Bukti Memorial
	Keluar Form Isian Unit Organisasi
	Form Isian Unit Organisasi berhasil ditampilkan
	Berhasil

	2
	Memilih Unit Organisasi
	Klik pilihan Unit Organisasi
	Unit organisasi yang dipilih muncul
	Form isian BM pada Unit Organisasi yang dipilih muncul
	Berhasil

	3
	Memilih dan mengisi Jenis BM
	Klik pilihan Tambah Jenis BM
	Muncul Form Bukti Memorial sesuai Jenis BM yang dipilih
	Form isian Jenis BM berhasil dimunculkan sesuai dengan BM yang dipilih
	Berhasil

	4
	Menyimpan data Jenis BM
	Klik tombol Simpan 
	Data Jenis BM yang telah diinput tersimpan
	Data Inputan Jenis BM berhasil tersimpan
	Berhasil 

	5
	Melihat Jenis BM yang telah terinput
	Ketik Jenis BM atau Nomor BM pada kolom Pencarian
	Data Jenis BM yang diketikan pada kolom pencarian dapat dimunculkan
	Data Jenis BM yang diketikan pada kolom pencarian berhasil dimunculkan
	Berhasil

	6
	Menambah rincian Jenis BM
	Klik tombol Tambah pada form Jenis BM
	Muncul Form Isian Rincian Jenis BM
	Form Isian Rincian Jenis BM berhasil dimunculkan
	Berhasil

	7
	Menyimpan Rincian Jenis BM
	Klik tombol Simpan pada Form Rincian Jenis BM
	Jika transaksi jurnal rincian Jenis BM sudah balance, maka berhasil disimpan, jika tidak balance maka tidak tersimpan dan transaksi yang diinput berwarna merah
	Rincian Jenis BM sudah balance, berhasil disimpan, rincian Jenis BM yang tidak balance tidak tersimpan dan transaksi yang diinput berwarna merah
	Berhasil


Tabel 4.2 menunjukkan pengujian sub menu Bukti Memorial dimana setelah dilakukan pengujian fitur pada sub menu Bukti Memorial ini dapat berjalan seluruhnya dengan menampilkan informasi jenis Bukti Memorial yang diinput.

Pengujian Sub Menu Anggaran

Sub Menu Anggaran pada Menu Memorial ini berguna untuk membuat Jurnal Anggaran yang akan menyajikan berapa nilai Estimasi Pendapatan dan nilai Apropriasi Belanja yang tercantum pada DPA yang telah disahkan.
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Gambar 4.3 Tampilan Sub Menu Anggaran
Gambar 4.3 menunjukkan tampilan pada sub menu Anggaran. Pada menu ini diuji dengan black box testing yaitu dengan cara menguji fitur yang terdapat pada sub menu ini.
Tabel 4.3 Hasil Pengujian Sub Menu Anggaran
	Skenario
	Prosedur
	Masukan
	Keluaran yang Diharapkan
	Hasil yang Didapat
	Kesimpulan

	1
	Mengisi Anggaran per unit organisasi
	Klik Sub Menu Anggaran
	Keluar Form Isian Unit Organisasi
	Form Isian Unit Organisasi berhasil ditampilkan
	Berhasil

	2
	Memilih Unit Organisasi
	Klik pilihan Unit Organisasi
	Unit organisasi yang dipilih muncul
	Form isian Anggaran pada Unit Organisasi yang dipilih muncul
	Berhasil

	3
	Memilih dan mengisi Jurnal Anggaran
	Klik pilihan Tambah Jurnal Anggaran
	Muncul Form Anggaran  sesuai Jurnal Anggaran yang dipilih
	Form isian Jurnal Anggaran berhasil dimunculkan sesuai dengan Anggaran BM yang dipilih
	Berhasil

	4
	Melihat Jurnal Anggaran yang telah terinput 
	Ketik Jurnal Anggaran atau Nomor Jurnal Anggaran pada kolom Pencarian
	Data Jurnal Anggaran yang diketikan pada kolom pencarian dapat dimunculkan
	Data Jurnal Anggaran yang diketikan pada kolom pencarian berhasil dimunculkan
	Berhasil

	5
	Menambah rincian Jurnal Anggaran yang telah terinput dalam DPA
	Klik tombol Tambah pada form Jurnal Anggaran
	Muncul Form Isian Rincian Jurnal Anggaran
	Form Isian Rincian Jurnal Anggaran berhasil dimunculkan
	Berhasil

	6
	Menyimpan Rincian Jurnal Anggaran
	Klik tombol Simpan pada Form Rincian Jurnal Anggaran
	Jika transaksi jurnal rincian Jenis BM sudah balance, maka berhasil disimpan, jika tidak balance maka tidak tersimpan dan transaksi yang diinput berwarna merah
	Rincian Jurnal Anggaran sudah balance, berhasil disimpan, rincian Jenis BM yang tidak balance tidak tersimpan dan transaksi yang diinput berwarna merah
	Berhasil


Tabel 4.3 menunjukkan pengujian sub menu Anggaran dimana setelah dilakukan pengujian fitur pada sub menu Anggaran ini dapat berjalan seluruhnya dengan menampilkan informasi Jurnal Anggaran yang diinput.

Pengujian Sub Menu Penutup

Sub Menu Penutup pada Menu Memorial ini berguna untuk membuat menutup Jurnal Anggaran, Jurnal Laporan Realisasi Anggaran (LRA), Jurnal Surplus/Defisit LRA, dan Jurnal Laporan Operasional (LO).
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Gambar 4.4 Tampilan Pilihan Sub Menu Penutup
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Gambar 4.5 Tampilan Sub Menu Penutup
Gambar 4.4 dan gambar 4.5 menunjukkan tampilan pada sub menu Penutup. Pada menu ini diuji dengan black box testing yaitu dengan cara menguji fitur yang terdapat pada sub menu ini. Hasil pengujian pada menu ini terdapat pada Tabel 4.4.
Tabel 4.4 Hasil Pengujian Sub Menu Penutup
	Skenario
	Prosedur
	Masukan
	Keluaran yang Diharapkan
	Hasil yang Didapat
	Kesimpulan

	1
	Memilih Jurnal yang akan ditutup
	Klik Sub Menu pilihan Jurnal Penutup (Anggaran, LRA, Surplus/Defisit LRA dan LO)
	Keluar Form Isian Jurnal Penutup sesuai Jurnal yang dipilih 
	Form Isian Jurnal Penutup sesuai Jurnal yang dipilih berhasil ditampilkan
	Berhasil

	2
	Mengisi Jurnal Penutup per Jenis dan unit organisasi
	Klik Sub Menu Penutup per jenis jurnal
	Keluar Form Isian Unit Organisasi
	Form Isian Unit Organisasi berhasil ditampilkan
	Berhasil

	3
	Memilih Unit Organisasi
	Klik pilihan Unit Organisasi
	Unit organisasi yang dipilih muncul
	Form isian Penutup pada Unit Organisasi yang dipilih muncul
	Berhasil

	4
	Memilih dan mengisi Jurnal Penutup
	Klik pilihan Tambah Jurnal Penutup
	Muncul Form Penutup  sesuai Jurnal Penutup yang dipilih
	Form isian Jurnal Penutup berhasil dimunculkan sesuai dengan Jurnal Penutup yang dipilih
	Berhasil

	5
	Melihat Jurnal Penutup yang telah terinput 
	Ketik Jurnal Penutup atau Nomor Jurnal Penutup pada kolom Pencarian
	Data Jurnal Penutup yang diketikan pada kolom pencarian dapat dimunculkan
	Data Jurnal Penutup yang diketikan pada kolom pencarian berhasil dimunculkan
	Berhasil

	6
	Menambah rincian Jurnal Penutup 
	Klik tombol Tambah pada form Jurnal Penutup
	Muncul Form Isian Rincian Jurnal Penutup
	Form Isian Rincian Jurnal Penutup berhasil dimunculkan
	Berhasil

	7
	Menyimpan Rincian Jurnal Penutup
	Klik tombol Simpan pada Form Rincian Jurnal Penutup
	Jika transaksi pada jenis jurnal yang dipilih telah divalidasi, maka tanggal valid akan muncul pada jurnal penutup
	Rincian transaksi pada jenis jurnal yang dipilih telah divalidasi, dan tanggal valid muncul pada jurnal penutup sehingga berhasil disimpan
	Berhasil


Tabel 4.4 menunjukkan pengujian sub menu Anggaran dimana setelah dilakukan pengujian fitur pada sub menu penutup ini dapat berjalan seluruhnya dengan menampilkan informasi Jurnal Penutup yang diinput.

Pengujian Sub Menu Eliminasi

Sub Menu Eliminasi pada Menu Memorial ini berguna untuk membuat mengeliminasi semua Rekening Konsolidasi (RK) antara Pejabat Pengelola Keuangan Daerah (PPKD) dengan Perangkat Daerah (PD).
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Gambar 4.6 Tampilan Sub Menu Eliminasi
Gambar 4.6 menunjukkan tampilan pada sub menu Eliminasi. Pada menu ini diuji dengan black box testing yaitu dengan cara menguji fitur yang terdapat pada sub menu ini. Hasil pengujian pada menu ini terdapat pada Tabel 4.5.
Tabel 4.5 Hasil Pengujian Sub Menu Penutup
	Skenario
	Prosedur
	Masukan
	Keluaran yang Diharapkan
	Hasil yang Didapat
	Kesimpulan

	1
	Mengisi Jurnal Eliminasi per unit organisasi
	Klik Sub Menu Eliminasi
	Keluar Form Isian Unit Organisasi
	Form Isian Unit Organisasi berhasil ditampilkan
	Berhasil

	2
	Memilih Unit Organisasi
	Klik pilihan Unit Organisasi
	Unit organisasi yang dipilih muncul
	Form isian Eliminasi pada Unit Organisasi yang dipilih muncul
	Berhasil

	3
	Memilih dan mengisi Jurnal Eliminasi
	Klik pilihan Tambah Jurnal Eliminasi
	Muncul Form Eliminasi  
	Form isian Jurnal Eliminasi berhasil dimunculkan 
	Berhasil

	4
	Melihat Jurnal Eliminasi yang telah terinput 
	Ketik Jurnal Eliminasi atau Nomor Jurnal Eliminasi pada kolom Pencarian
	Data Jurnal Eliminasi yang diketikan pada kolom pencarian dapat dimunculkan
	Data Jurnal Eliminasi yang diketikan pada kolom pencarian berhasil dimunculkan
	Berhasil

	5
	Menambah rincian Jurnal Eliminasi 
	Klik tombol Tambah pada form Jurnal Eliminasi
	Muncul Form Isian Rincian Jurnal Eliminasi
	Form Isian Rincian Jurnal Eliminasi berhasil dimunculkan
	Berhasil

	6
	Menyimpan Rincian Jurnal Eliminasi
	Klik tombol Simpan pada Form Rincian Jurnal Eliminasi
	Jika jurnal eliminasi telah divalidasi, maka tanggal valid akan muncul pada jurnal Eliminasi
	Rincian transaksi jurnal eliminasi divalidasi, dan tanggal valid muncul pada jurnal Eliminasi sehingga berhasil disimpan
	Berhasil


Tabel 4.5 menunjukkan pengujian sub menu Anggaran dimana setelah dilakukan pengujian fitur pada sub menu Eliminasi ini dapat berjalan seluruhnya dengan menampilkan informasi Jurnal Eliminasi yang diinput.

2. Pengujian Menu LRA

Menu LRA (Laporan Realisasi Anggaran) merupakan menu yang menyajikan secara otomatis jurnal-jurnal LRA dari transaksi-transaksi yang telah diinputkan pada proses penatausahaan, yang menyajikan Jurnal Pendapatan, Jurnal SP2D, Jurnal Belanja UP, Jurnal Memorial, dan Jurnal Pengembalian Belanja.
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Gambar 4.8 Tampilan Rincian Belanja UP
Gambar 4.8 menunjukkan tampilan pada sub menu LRA. Pada menu ini diuji dengan black box testing yaitu dengan cara menguji fitur yang terdapat pada sub menu ini. Hasil pengujian pada menu ini terdapat pada        Tabel 4.6.
Tabel 4.6 Hasil Pengujian Menu LRA
	Skenario
	Prosedur
	Masukan
	Keluaran yang Diharapkan
	Hasil yang Didapat
	Kesimpulan

	1
	Menampilkan Sub Menu Pada Menu LRA
	Klik Menu Memorial
	Pilihan Sub Menu Pendapatan, SP2D, Belanja UP, Memorial, Pengembalian Belanja dapat ditampilkan
	Pilihan Sub Menu Pendapatan, SP2D, Belanja UP, Memorial, Pengembalian Belanja berhasil ditampilkan
	Berhasil

	2
	Melihat Jurnal LRA yang telah terinput 
	Ketik Jurnal LRA atau Nomor Jurnal LRA pada kolom Pencarian
	Data Jurnal LRA yang diketikan pada kolom pencarian dapat dimunculkan
	Data Jurnal LRA yang diketikan pada kolom pencarian berhasil dimunculkan
	Berhasil

	3
	Menambah rincian Jurnal LRA
	Klik tombol Tambah pada form Jurnal LRA
	Muncul Form Isian Rincian Jurnal LRA
	Form Isian Rincian Jurnal LRA berhasil dimunculkan
	Berhasil

	4
	Menyimpan Rincian Jurnal LRA
	Klik tombol Simpan pada Form Rincian Jurnal LRA
	Jika jurnal eliminasi telah divalidasi, maka tanggal valid akan muncul pada jurnal LRA
	Rincian transaksi jurnal eliminasi divalidasi, dan tanggal valid muncul pada jurnal LRA sehingga berhasil disimpan
	Berhasil


3. Pengujian Menu LO

Menu LO (Laporan Operasional) merupakan menu yang mencatatkan secara otomatis transaksi-transaksi yang telah diinputkan pada proses penatausahaan yang menyajikan Jurnal LO terdiri dari Jurnal Pendapatan, Jurnal SP2D, Jurnal Belanja UP, Jurnal Memorial, Jurnal Pengembalian Belanja, dan Jurnal BAST (Jurnal ini tidak terdapat di menu Jurnal LRA, hanya ada pada menu Jurnal LO).
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Gambar 4.10 Tampilan Rincian BAST
Gambar 4.9 dan gambar 4.10 menunjukkan tampilan pada sub menu LO. Pada menu ini diuji dengan black box testing yaitu dengan cara menguji fitur yang terdapat pada sub menu ini. Hasil pengujian pada menu ini terdapat pada        Tabel 4.7.
Tabel 4.7 Hasil Pengujian Menu LO
	Skenario
	Prosedur
	Masukan
	Keluaran yang Diharapkan
	Hasil yang Didapat
	Kesimpulan

	1
	Menampilkan Sub Menu Pada Menu LO
	Klik Menu Memorial
	Pilihan Sub Menu Pendapatan, SP2D, Belanja UP, Memorial, Pengembalian Belanja dan Jurnal BAST dapat ditampilkan
	Pilihan Sub Menu Pendapatan, SP2D, Belanja UP, Memorial, Pengembalian Belanja dan Jurnal BAST berhasil ditampilkan
	Berhasil

	2
	Melihat Jurnal LO yang telah terinput 
	Ketik Jurnal LO atau Nomor Jurnal LO pada kolom Pencarian
	Data Jurnal LO yang diketikan pada kolom pencarian dapat dimunculkan
	Data Jurnal LO yang diketikan pada kolom pencarian berhasil dimunculkan
	Berhasil

	3
	Menambah rincian Jurnal LO
	Klik tombol Tambah pada form Jurnal LO
	Muncul Form Isian Rincian Jurnal LO
	Form Isian Rincian Jurnal LO berhasil dimunculkan
	Berhasil

	4
	Menyimpan Rincian Jurnal LO
	Klik tombol Simpan pada Form Rincian Jurnal LO
	Jika jurnal eliminasi telah divalidasi, maka tanggal valid akan muncul pada jurnal LO
	Rincian transaksi jurnal eliminasi divalidasi, dan tanggal valid muncul pada jurnal LOsehingga berhasil disimpan
	Berhasil


Pengujian Karakteristik Performance Efficiency

difokuskan pada perilaku waktu perangkat lunak, yang berkaitan dengan respon, waktu pemrosesan, dan pemanfaatan sumber daya yang mengacu pada sumber daya material (memori, CPU, koneksi jaringan) yang digunakan oleh perangkat lunak.

1. Pengujian Time Behaviour

Pengujian Time Behaviour dilakukan untuk melihat waktu pemrosesan dalam membuka halaman website. Agar pengguna tidak meninggalkan halaman website dikarenakan menunggu terlalu lama dalam membuka halaman website. Tampilan Developer Tools Network terdapat pada Gambar 4.11
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Gambar 4.11 Tampilan Developer Tools Network
Gambar 4.11 menunjukkan tampilan add-on Developer Tools Network pada Browser Internet Explorer. Pengujian ini dilakukan dengan black box testing yaitu dengan cara mengakses halaman per halaman yang diuji dan mengambil seberapa waktu yang dibutuhkan hingga selesai dalam membuka halaman tersebut. Hasil dari pengujian ini terdapat pada Tabel 4.8.
Tabel 4.8 Hasil Pengujian Time Behaviour
	Internet Speed
	Load Time (ms)

	1,05 KBps
	3,91

	1,34 KBps
	6,62

	7,91 KBps
	12,25

	13,2 KBps
	68,98

	44,76 KBps and above
	399,23


Tabel 4.9 merupakan hasil dari pengujian time behaviour. Hasil dalam pengujian ini ialah rata- rata waktu yang dibutuhkan dalam membuka halaman per halaman website hingga selesai dibuka sepenuhnya dengan kecepatan internet yang berbeda. Dari hasil pengujian tersebut rata- rata kecepatan internet yang dibutuhkan untuk membuka halaman website ialah 7,91 KBps dengan waktu 0,012 detik.

2. Pengujian Resource Utilization

Pengujian Resource Utilization dilakukan untuk mengetahui seberapa besar memory usage (RAM) pada server dalam menjalankan menu yang sedang diuji. Catatan memory usage dapat diketahui melalui Tab Proceses pada Task Manager ketika menjalankan aplikasi SIPKD melalui Internet Explorer yang seperti ditunjukkan pada Gambar 4.10
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Gambar 4.12 Tampilan Memory Usage SIPKD
Gambar 4.12 menunjukkan tampilan memory usage pada SIPKD. Pengujian ini dilakukan dengan black box testing yaitu dengan cara menguji fitur yang ada pada aplikasi SIPKD. Hasil pengujian resource utilization terdapat pada Tabel 4.10
Tabel 4.10 Hasil Pengujian Resource Utilization
	No.
	Menu
	Memory Usage (RAM) (MB)

	1
	Menu Memorial
	81,7

	2
	Menu Jurnal LRA
	76,1

	3
	Menu Jurnal LO
	76,5

	4
	Menu Jurnal Konsolidator
	68,7

	5
	Menu Cetak
	76,7

	
	Rata-rata
	2,02


Tabel 4.10 merupakan hasil pengujian dari resource utilization. Hasil dari pengujian ini ialah rata-rata penggunaan memori dalam menjalankan setiap menu pada SIPKD. Dari menu yang diuji tersebut, rata-rata pemakaian memori yang diperoleh untuk menjalankan menu pada SIPKD ialah 75,94 MB.

3. Pengujian Capacity

Pengujian capacity dilakukan untuk mengetahui batas maksimum server dalam menangani pengguna. Pengujian ini dilakukan dengan cara audit yaitu dengan menggunakan tools dari https://app.k6.io/ dengan memasukkan URL SIPKD. Hasil pengetesan oleh layanan tersebut terdapat pada Gambar 4.11
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Gambar 4.13 Tampilan Analisis Grafik Load Testing
Gambar 4.13 menunjukkan analisis grafik dari layanan audit load testing untuk menguji kapasitas, dari gambar tersebut dapat dianalisa bahwa pengujian gagal dilakukan dikarenakan tidak mendapatkan respon dari alamat URL yang diinput. Hal ini dikarenakan aplikasi SIPKD masih berbasis Intranet dan belum berbasis Internet, sehingga jangkauan client sangat terbatas.

Pengujian Karakteristik Compatibility difokuskan pada pengujian perangkat lunak dapat berjalan berdampingan dengan perangkat lunak yang lain yaitu dengan menguji menjalankan pada peramban (browser) pada desktop dan mobile serta menguji keterhubungan SIPKD dengan portal akademik dan keuangan

1. Pengujian Co-existence

Pengujian dilakukan untuk mengetahui perangkat lunak dapat berjalan diperangkat lunak yang lain. Pengujian ini dilakukan dengan black box testing yaitu dengan menjalankan perangkat lunak SIPKD pada browser yang berbeda pada desktop. Hasil pengujian co-existence terdapat pada Tabel 4.11.
Tabel 4.11 Pengujian Co-Existence pada SIPKD
	No
	Browser
	Hasil

	1
	Internet Explorer
	Tidak ditemukan error

	2
	Google Chrome 
	Hanya dapat membuka halaman muka, terjadi error ketika login

	3
	Microsoft Edge
	Hanya dapat membuka halaman muka, terjadi error ketika login

	4
	Mozzila Firefox 
	Hanya dapat membuka halaman muka, terjadi error ketika login


2. Pengujian Interoperability

Pengujian dilakukan untuk mengetahui perangkat lunak dapat berkomunikasi dengan perangkat lunak yang lain. Pengujian ini dilakukan dengan black box testing yaitu dengan menguji portal Pertanggungjawaban, Penganggaran dan Penatausahaan dalam keterhubungan terhadap SIPKD. Pengujian interoperabilitas terdapat pada tabel 4.12. Pengujian Co-Existence pada SIPKD

Tabel 4.12 Pengujian Co-Existence pada SIPKD
	Skenario
	Prosedur
	Masukkan
	Keluaran yang Diharapkan
	Hasil yang didapat
	Kesimpulan

	1
	Tekan menu Penganggaran
	klik menu Penganggaran
	keluar menu isian penggaran keuangan
	keluar isian penganggaran per unit kerja
	Berhasil

	2
	Tekan menu Penatausahan
	klik menu Penatausahan
	keluar menu isian Penatausahan keuangan
	keluar isian Penatausahan  per unit kerja
	Berhasil

	3
	Tekan menu  Pertanggungjawaban
	klik menu Pertanggungjawaban
	keluar menu isian Pertanggungjawaban keuangan
	keluar isian Pertanggungjawaban per unit kerja
	Berhasil


Tabel 4.12 menunjukkan pengujian interoperability yang dilakukan dapat berjalan seluruhnya. Skenario 1 menjelaskan bahwa menu penganggaran  yang terhubung dengan menu penatausahaan dapat berkomunikasi dengan menampilkan semua anggaran yang telah diinput. Skenario 2 menjelaskan bahwa menu penatausahaan dengan menu pertanggungjawaban dapat berkomunikasi dengan menampilkan keseluruhan penatausahaan yang telah diinput. Skenario 3 menjelaskan bahwa pertanggungjawaban yang terhubung dengan menu anggaran dan penatausahaan dapat berkomunikasi dengan menampilkan Anggaran yang telah disahkan pada Dokumen Pelaksanaan Anggaran dengan SP2D dan SPJ Keuangan untuk diproses Laporan Keuanganya.
b. Hasil Evaluasi Penerapan Basis Akrual pada Laporan Keuangan Kota Depok 
Berikut ini adalah rangkuman hasil evaluasi penerapan Laporan Keuangan Basis Akrual pada SIPKD Kota Depok Tahun 2014 (sebelum penerapan basis akrual) serta Tahun 2015 hingga Tahun 2019 (setelah penerapan basis akrual) :
Tabel 4.13. Rangkuman Hasil Evaluasi Penerapan basis Akrual pada Laporan Keuangan Kota Depok
	No.
	Jenis Penelitian
	Hasil 

	1.
	Laporan Realisasi Anggaran

	
	· Pendapatan
	Pendapatan dalam LRA cenderung meningkat setiap tahunnnya dari tahun 214 hingga tahun 2019. Peningkatan yang cukup tinggi terjadi antara tahun 2014 yang masih menggunaan basis kas dan tahun 2015 yang telah menerapkan basis akrual dalam pelaporan keuangannya yaitu sebesar 12 %, sementara antara tahun 2015 dan tahun 2016 hanya 1 % untuk peningkatan pendapatannya. Peningkatan pendapatan dari tahun 2016 ke 2017 ialah sebesar 15%, sementara dari tahun 2017 ke tahun 2018 peningkatan pendapatan ialah sebesar 3% dan dari tahun 2018 ke tahun 2019 peningkatan pendapatan terjadi sebesar 10%

	
	· Belanja
	Presentase peningkatan komponen Belanja meningkat dari tahun 2014 ke tahun 2015 sebesar 8 %  dan menjadi 26% untuk peningkatan tahun 2015 ke tahun 2016. Sementara dari tahun 2016 ke tahun 2017 belanja mengalami penurunan sebesar 3%, lalu dari tahun 2017 ke tahun 2018 terjadi peningkatan sebesar 3% dan dari tahun 2018 ke tahun 2019 meningkat cukup besar yaitu sebesar 17%.

Pendorong peningkatan Belanja yang cukup besar yang terjadi antara tahun 2015 dan tahun 2016 ini didominasi oleh peningkatan Belanja Tidak Terduga yaitu sebesar 576 % yang sebagian besar dialokasikan untuk menunjang kegiatan Pemilihan Umum Kepala Daerah (Pemilukada) Kota Depok tahun 2016

	
	· Pembiayaan
	Presentase peningkatan komponen Pembiayaan meningkat dari tahun 2014 ke tahun 2015 sebesar 37 % lebih tinggi dibandingkan peningkatan tahun 2015 ke tahun 2016 sebesar 19%. Sementara dari tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami penurunan yang cukup besar yaitu sebesar 40%, lalu dari tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 9% dan dari tahun 2018 ke tahun 2019 naik sebesar 13%.

Penurunan pembiayaan yang cukup besar dari tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar 40% dikarenakan adanya pengurangan pendapatan dari aktivitas pembiayaan Pemerintah Kota Depok

	
	· Sisa Lebih Perhitungan Anggaran (SILPA)
	Pemerintah Kota Depok mengalami peningkatan komponen SILPA yang cukup besar dari tahun 2014 ke tahun 2015 yaitu sebesar 39 %. Hal ini menunjukan kurang optimalnya penggunaan anggaran yang juga menjadi salah satu pengukuran kurang baiknya kinerja yang dilakukan oleh Pemerintah Kota Depok secara keuangan dari tahun sebelumnya. 

Sedangkan untuk SILPA dari tahun 2015 ke 2016 menunjukan penurunan sebesar 39 % yang menunjukan bahwa penyerapan anggaran dan kinerja keungan tahun 2016 lebih baik dari tahun 2015. SILPA tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami peningkatan sebesar 12%. SILPA tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami peningkatan sebesar 6 % dan SILPA tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami penurunan sebesar 12 %.

	2.
	Laporan Penggunaan Saldo Anggaran Lebih (SAL)
	Pada tahun 2014 tidak ada data Laporan Penggunaan Sisa Anggaran Lebih dikarenakan belum menggunakan Basis Akrual sehingga belum disusun Laporan Penggunaan Saldo Anggaran Lebih (SAL), sehingga tidak dapat dilihat secara jelas/mudah saldo anggaran lebih awal (saldo tahun sebelumnya), penggunaan saldo anggaran lebih, Sisa Lebih/Kurang Pembiayaan Anggaran (SILPA) tahun berjalan, koreksi kesalahan pembukuan tahun sebelumnya, lain-lain dan saldo anggaran lebih akhir untuk periode berjalan. Dari Laporan Penggunaan Saldo Anggaran Lebih (SAL) Tahun 2015, Tahun 2016, Tahun 2017, Tahun 2018 dan Tahun 2019, secara umum untuk penggunaan SILPA tahun sebelumnya telah digunakan semua sebagai Saldo Anggaran Lebih Awal serta telah dicatat dengan benar karena tidak terdapat koreksi kesalahan pembukuan tahun sebelumnya.

	3.
	Neraca

	
	· Aktiva
	Posisi Aktiva ketika adanya pemberlakuan perubahan standar akuntansi dari basis kas ke basis akrual pada tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 11 %. Sementara  setelah adanya pemberlakuan basis akrual pada tahun 2015 ke tahun 2016 terjadi peningkatan aktiva sebesar 33%. Sementara untuk tahun 2016 ke tahun 2017 aktiva mengalami penurunan sebesar 2%, lalu dari tahun 2017 ke tahun 2018 mengalami kenaikan sebesar 6% dan dari tahun 2018 ke tahun 2019 mengalami kenaikan sebesar 18%

	
	· Kewajiban
	Posisi Kewajiban ketika adanya pemberlakuan perubahan standar akuntansi dari basis kas ke basis akrual pada tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami peningkatan sebesar 705 %. Sementara  setelah adanya pemberlakuan basis akrual pada tahun 2015 ke tahun 2016 terjadi penurunan kewajiban sebesar 47 %, lalu dari tahun 2016 ke tahun 2017 terjadi penurunan juga sebesar 14%, serta dari tahun 2017 ke tahun 2018 terjadi penurunan yang cukup besar yaitu sebesar 48% dan mengalami kenaikan kewajiban yang melonjak dari tahun 2018 ke tahun 2019 sebesar 142%

	
	· Ekuitas
	Posisi Ekuitas ketika adanya pemberlakuan perubahan standar akuntansi dari basis kas ke basis akrual pada tahun 2014 ke tahun 2015 mengalami penurunan sebesar 12 %. Sementara  setelah adanya pemberlakuan basis akrual pada tahun 2015 ke tahun 2016 terjadi peningkatan ekuitas sebesar 34 %, namun kemudian dari tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 4%, lalu meningkat lagi dari tahun 2017 ke tahun 2018 sebesar 9% dan meningkat kembali dari tahun 2018 ke tahun 2019 sebesar 18%.

	4.
	Laporan Operasional
	Tahun 2014 tidak terdapat laporan Pendapatan Operasional karena tidak ada Laporan Operasional pada Laporan Keuangan Basis Kas, sehingga tidak dapat diketahui sumber daya ekonomi apa yang menambah ekuitas Pemerintah Kota Depok. Sementara untuk pendapatan operasional untuk tahun 2015 ke 2016, terdapat peningkatan sebesar 67 % namun mengalami penurunan yang cukup besar dari tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar 29% dan mengalami peningkatan kembali dari tahun 2017 ke tahun 2018 sebesar 8% dan melonjak naik dari tahun 2018 ke tahun 2019 sebesar 33%. 

Beban Operasional untuk tahun 2015 ke 2016 terdapat peningkatan sebesar 11% lalu meningkat lagi dari tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar 8% dan dari tahun 2017 ke tahun 2018 juga mengalami peningkatan sebesar 3%, begitu juga melonjak naik dari tahun 2018 ke tahun 2019 sebesar 15%

	5.
	Laporan Arus Kas 
	Terdapat peningkatan Saldo Kas dari tahun 2014 ke 2015 sebesar 39 %. Sementara untuk tahun 2015 ke tahun 2016 terjadi penurunan saldo Kas sebesar 39%, dan meningkat lagi dari tahun 2016 ke tahun 2017 sebesar 17%, kemudian dari tahun 2017 ke tahun 2018 juga meningkat sebesar 6% namun mengalami penurunan dari tahun 2018 ke tahun 2019 sebesar 12%

	6.
	Laporan Perubahan Ekuitas
	Tahun 2014 tidak terdapat laporan karena tidak ada Laporan Perubahan Ekuitas pada Laporan Keuangan Basis Kas, sehingga tidak diketahui informasi kenaikan atau penurunan ekuitas tahun pelaporan dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Sementara peningkatan Saldo Ekuitas Akhir dari tahun 2015 ke 2016 sebesar 34 %, sementara dari tahun 2016 ke tahun 2017 mengalami penurunan sebesar 4% dan meningkat kembali dari tahun 2017 ke tahun 2018 sebesar 9% dan melonjak naik dari tahun 2018 ke tahun 2019 sebesar 18%

	7.
	Catatan Atas Laporan Keuangan (CALK)
	Tahun 2014 CALK yang disajikan hanya penjelasan naratif atau rincian dari angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Neraca, dan Laporan Arus Kas. Sedangkan Tahun 2015, Tahun 2016, Tahun 2017, Tahun 2018 dan Tahun 2019 telah menyajikan Catatan Atas Laporan Keuangan yang berisi penjelasan naratif atau rincian dari angka yang tertera dalam Laporan Realisasi Anggaran, Laporan Perubahan SAL, Laporan Operasional, Laporan Perubahan Ekuitas, Neraca, dan Laporan Arus Kas.


5. Kesimpulan

Berdasarkan pengujian tersebut, maka dapat disimpulkan:

1. Berdasarkan pengujian pada functional suitability dengan black box testing pada sistem SIPKD Kota Depok sudah berjalan dengan baik. 

2. Hasil performance efficiency dengan black box testing pada sistem SIPKD Kota Depok sudah berjalan dengan baik walaupun    untuk pengujian capacity menggunakan load testing tidak dapat dilakukan karena jaringan SIPKD Kota Depok masih menggunakan intranet,

3. Hasil untuk compatibility SIPKD Kota Depok hanya dapat berjalan pada browser Internet Explorer saja.

4. Penerapan basis akrual pada Laporan Keuangan Pemerintah Kota Depok sudah sesuai dengan Peraturan Pemerintah Nomor 71 Tahun 2010 tentang Standar Akuntansi Pemerintahan yang menampilkan 7 komponen laporan keuangan. 

5. Kinerja Laporan keuangan Pemerintah Kota Depok dari tahun 2014 (Basis Kas), tahun 2015, tahun 2016, tahun 2017, tahun 2018 dan tahun 2019 (Basis Akrual) cukup baik, hal ini dapat dilihat dari tren nilai SILPA yang cenderung menurun dari tahun 2015 sampai dengan tahun 2019 dan berturut –turut dari tahun 2014 (Basis Kas), tahun 2015, tahun 2016, tahun 2017, tahun 2018 dan tahun 2019 (Basis Akrual) mendapatkan Opini Wajar Tanpa Pengecualian (WTP) dari Badan Pemeriksa Keuangan Republik Indonesia
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